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ABSTRAK 

Cangkang kemiri merupakan salah satu SDA terbarukan, daerah penghasil cangkang kemiri 

salah satunya yaitu Kecamatan Bajuin, Kabupaten Tanah Laut yang mana limbah cangkang 

kemiri tersebut sering dimanfaatkan penduduk sekitar sebagai bahan pengganti kayu bakar. 

Seiring dengan penelitian terdahulu disebutkan bahwa cangkang kemiri dapat digunakan 

sebagai campuran agregat kasar untuk beton. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk 

mengetahui kelayakan hasil campuran agregat kasar dengan cangkang terhadap kuat tekan 

beton. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan mengadakan percobaan untuk 

mendapatkan data. Hasil kuat tekan beton dari variasi campuran 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% 

cangkang kemiri yang sesuai dengan rencana mutu K-200 kg/cm
2
 adalah beton dengan 

campuran 0%, 2,5%, dan 5% cangkang kemiri dengan masing-masing nilai mutu 207,591 

kg/cm
2
, 201,281 kg/cm

2
 dan 210,955 kg/cm

2
. Sedangkan pada beton dengan variasi campuran 

beton 7,5% dan 10% cangkang kemiri belum mencapai rencana mutu K-200 kg/cm
2
 dengan 

hasil mutu masing-masing 165,697 kg/cm
2
 dan 154,774 kg/cm

2
. 
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ABSTRACT 

Candlenut shell is a renewable natural resource, one of the candlenut shell producing areas is 

in Bajuin District, Tanah Laut Regency where the candlenut shell waste is often used by local 

residents as a substitute for firewood. Along with previous research, it was stated that candlenut 

shells can be used as a mixture of coarse aggregate for concrete. The purpose of this study was 

to determine the feasibility of the results of a mixture of coarse aggregate with shell on the 

compressive strength of concrete. The method used in this test is an experimental method in 

which research is carried out by conducting experiments to obtain data. The results of the 

compressive strength of concrete from the mixed variations of 0%, 2.5%, 5%, 7.5% and 10% 

of candlenut shells, the compressive strength of concrete in accordance with the quality plan of 

K-200 kg/cm
2
 is concrete with a mixture of 0%, 2.5%, and 5% candlenut shells with each quality 

value of 207.591 kg/cm
2
, 201.281 kg/cm

2
 and 210.955 kg/cm

2
. While the concrete with a mixture 

of 7.5% and 10% candlenut shells has not reached the planned quality of K-200 kg/cm
2
 the 

results of the quality being 165,697 kg/cm
2,

 and 154,774 kg/cm
2
. 
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